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ABSTRACT

The expansion activity of a multinational company were not only using one
entry mode, but using several forms in its entry process. This change indicated
by the behavior of the Billabong International Ltd. in their expansion towards
Indonesia. In 2006, after 2 years of a cooperation with CV. Bali Balance in a
license cooperation, their expansion form changed into a wholly-owned
subsidiary. Analyzing the factors behind this change become the main focus of
this paper. Based on the U-Model theory that consider the process of change
and the arbitrage strategy by Ghemawat and the source of idea of change, the
change in entry mode were based on several key factors, splitted into two
main factors, the internal and external factors.
Keywords: Entry mode, Billabong International Ltd., U-Model theory,
arbitrage strategy, internal factors, external factors.

Aktifitas ekspansi perusahaan multinasional bukan lagi hanya menggunakan
satu bentuk moda, melainkan menggunakan bentuk lain dalam satu kali
proses masuknya. Perubahan ini terindikasi dari perilaku Billabong
International Ltd. ketika melakukan ekspansinya ke Indonesia. Pada tahun
2006, setelah dua tahun sepakat melakukan kerjasama dengan CV. Bali
Balance dalam  kerjasama Lisensi, Billabong International Ltd. bentuk
ekspansi berubah kepada bentuk kepemilikan cabang langsung (wholly owned
subsidiary). Pencarian latar belakang faktor yang mempngaruhi perubahan
tersebut menjadi inti permasalahan yang kemudian menjadi fokus dalam
penelian ini. Faktor tersebut didasarkan kepada teori U-Model (Johanson &
Vahlne, 1977) yang mempertimbangkan proses perubahan dan strategi
Arbitrage (Ghemawat, 2007) sebagai ide perubahan. Dimana berdasarkan
penelitian ini, perubahan moda masuk dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
kemudian dibagi menjadi dua faktor besar; Internal dan Eksternal.
Kata-Kata Kunci: Moda masuk, Billabong International Ltd., teori U-
Model, strategi arbitrase, faktor internal, faktor eksternal
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Pada tanggal 29 Maret 2006, tiga tahun sebelum masa kerjasama antara
Billabong International Ltd. dengan CV. Bali Balance berakhir, Badan
Koordinasi Penanaman Modal sebagai pintu utama penanaman modal
dari dalam maupun luar negeri mengeluarkan surat keputusan Nomor:
350/I/PMA/2006 sebagai respon permohonan investasi yang diajukan
oleh Billabong International Ltd.1 Di dalam surat keputusan tersebut,
CV. Bali Balance tidak disertakan sebagai mitra lokal yang disebut
sebelumnya sebagai penerima kerjasama lisensi. Setahun berselang,
keluar surat izin Usaha Tetap dengan Nomor:
221/T/Industri/Perdagangan/2007 tertanggal 12 Maret 2007 atas nama
PT. Billlabong Indonesia.

Dua surat keputusan dari instansi pemerintah Indonesia yang berbeda
ini menjelaskan dua kondisi:2

a. Kerjasama Lisensi antara Billabong International Ltd. dengan CV.
Bali Balance berhenti sebelum selesainya masa kontrak kerjasama.
Billabong International Ltd. kemudian mendirikan PT. Billabong
Indonesia sebagai cabang penuh (wholly owned subsidiary) untuk
wilayah Indonesia.3

b. Adanya perubahan bentuk moda masuk Billabong International Ltd.
yang semula menggunakan kerjasama Lisensi menjadi kepemilikan
cabang penuh (wholly owned subsidiary) berkaitan dengan investasi
asing langsung yang masuk (inward investment) ke Indonesia dan
investasi yang keluar (outward investment) dari Australia.4

Di dalam bisnis internasional, ekspansi atau internasionalisasi
perusahaan multinasional dengan penentuan metoda moda masuk
merupakan langkah yang penting bagi penentuan posisi, strategi
pertumbuhan, dan keuntungan pasar luar negeri.5 Faktor yang
mempengaruhi perubahan moda masuk Billabong International Ltd. di

1 “Tugas dan fungsi utama BKPM (Badan Koordinasi Penanaman Modal) adalah untuk mendorong
investasi, baik dari dalam maupun luar negeri.”, dalam
http://www.bkpm.go.id/contents/general/2/tentang-kami, diakses pada 20/08/2011. Investasi
langsung atau disebut juga dengan penanaman modal asing (PMA) merupakan bentuk invesasi
dengan maksud membangun, membeli total atau mengakuisisi perusahaan di wilayah Indonesia.

2 Dirangkum dalam sengketa Lisensi antara Billabong International Ltd. dengan CV. Bali Balane,
Putusan Mahkamah Agung.

3 Status PT. Billabong Indonesia dapat dilihat dalam
http://www.billabongbiz.com/phoenix.zhtml?c=154279&p=irol-operating, diakses pada
23/06/2011.

4 Beberapa kriteria Foreign Direct Investment menurut John H. Dunning, “(1.) The investment is
made outside the home country of the investing company, but inside the investing company,
Control over the use of the resources ransferred remain the investors., (2.) It consists of a
‘package’ of assets and intermediate products, such as capital, technology, management skills,
access to markets and entrepreneurship.”, dalam (Dunning, 1993: 5).

5 “Internationalization can be seen as a strategic option which firms uses to achieve growth,
Buckley (1994). Lam & White argues that firms internationalizw their operations because
multinationalism is a symbol of success, progress and profits improvement. Sedangkan Hill
(2000) also argues that firm’s expansion to foreign market is as a result of pressure for cost
reduction, local responsiveness and economic of scale.”, dalam (Nnagbo, 2009: 13).
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atas kemudian diangkat menjadi pertanyaan untuk diteliti lebih lanjut
apa saja faktor yang mempengarhi perubahan tersebut.

U-Model Theory

Terdapat beberapa macam teori yang digunakan dalam menganalisa
faktor internal perusahaan dalam mempengaruhi perubahan moda
masuk. Beberapa teori yang digunakan dibedakan kepada pemilihan
level analisa hingga pasar tujuan. Teori ini pertama kali diungkapkan
oleh (Johanson & Vahlne, 1977) yang meneliti faktor yang
mempengaruhi perubahan bentuk moda masuk perusahaan dengan
skala SME’s (Small and Medium sized Enterprise).

Gambar dan Tabel 1. The Basic mechanism of
internationalization:state and change aspects (Johanson

&Vahlne, 1977:26)

Sumber: Johanson and Vahlne, 2009

Dalam teori ini disebutkan bahwa proses ekspansi internasional
merupakan pengetahuan atas pasar tujuan dan kebiasaan perusahaan
yang ditentukan oleh seorang manajer (learning by doing) dari bentuk
yang terkecil kepada bentuk yang lebih tinggi. Perubahan bentuk moda
masuk perusahaan multinasional dilihat dari dua faktor; internal dan
eksternal yang memfokuskan kepada empat aspek, diantaranya;
pengetahuan akan pasar, kondisi riil pasar, aktifitas yang sedang
dilakukan terkait ekspansi, dan komitmen pasar.6 Faktor internal

6 Calof & Beamish (1995) melihat bahwa faktor dominan yang mempengaruhi perubahan moda
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didasarkan atas keseluruhan keunggulan dan konsekuensi visi dan
tujuan perusahaan yang dipengaruhi oleh perbedaan faktor eksternal
pasar (pengetahuan lingkungan dan kondisi negara tujuan).7

Arbitrage

Gambar dan Tabel 2. Type of Global Strategy

Sumber: Ghemawat, 2007.

masuk dilhat dari faktor internal perusahaan. “firms only can changes frm exporting to sole
ownership mode when they felt that they have sufficient resources to engage in production. In a
case where firms do not have sufficient resources; they will change from a mode that requires
high resources commitment to a mode which requires low resources commitment.”, dalam
Nnagbo (2009: 14).

7 “The influential factors in entry mode decision can be different in each market. In addition, the
degree of influence of each of these factors can vary between countries. As consequnces, firms
need to analyze and determine which mode to change to (Johanson & Wiedersheim, 1975)”,
dalam (Nnagbo, 2009:3).
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Setiap ekspansi perusahaan didasarkan atas beberapa faktor. Faktor itu
disebutkan oleh Pankaj Ghemawat sebagai AAA (Adaptation,
Aggregation, atau Arbritage). Seorang manajer dapat memilih salah
satu gabungan dari dua konsep diatas namun tidak dapat menggunakan
ketiganya sekaligus. Seorang manajer dalam memilih salah satu strategi
diatas akan dihadapkan kepada faktor eksternal. Pankaj Ghemawat
mengungkapkan bahwa strategi global perusahaan dapat melalui tiga
cara yang dipilih dengan pemilihan maksimal dua strategi. Seorang
manajer tidak disarankan untuk memilih tiga strategi sekaligus
dikarenakan oleh beberapa hal. Seorang manajer dituntut untuk dapat
melihat lebih jauh kondisi dan perbedaan antara negara tuan rumah dan
negara asal hingga akhirnya memprioritaskan salah satu atau dua dari
tiga strategi tersebut. Arbitrasi merupakan strategi global hasil dari
konsekuensi dari kondisi eksternal negara tujuan. Arbitrasi kemudian
mempengaruhi strategi perusahaan yang masuk kedalam faktor
internal.8

Secara umum perubahan moda didasarkan dan fokus kepada kondisi
dan prospek pasar yang didasarkan kepada skala makroekonomi negara
tujuan. Latar belakang ini banyak digunakan oleh perusahaan dengan
skala besar/LSE (Large Scale Enterprise). Namun berbeda halnya
dengan Billabong International Ltd. ketika melakukan perubahan
bentuk moda masuk di Indonesia. Di negara asalnya, Billabong
International Ltd. tercatat sebagai salah satu perusahaan multinasional
dengan skala SME’s (Small and Medium sized Enterprise). Perusahaan
dengan skala ini secara umum menggunakan teori U-Model dalam
proses ekspansinya.9 Bagi seorang manajer perusahaan, dua tahun masa
kerjasama merupakan waktu yang cukup untuk mengetahui bagaimana
kondisi ekonomi dan pasar Indonesia. Selang waktu ini dipergunakan
untuk mengolah informasi tentang kondisi Indonesia untuk kemudian
dikembalikan lagi kepada kebijakan perusahaan induk untuk

8 Ghemawat, Pankaj., 2007. Managing Differences-The Central Challenge of Global
Strategy.Harvard Business Review.

9 Dengan berbagai batasan dan pengelompokan industry yang menghasilkan barang produksi
khusus dan tersegmentasi. The Uppsala Internationalisation model also known as the U-Model
(Johanson & Vahlne 1977; 1990; Wiederheim-paul, Olson, & Welch 1978), posits that
international expansion is influenced strongly by managerial learning, and  this determines
that internationalization begin with low risk, indirect exporting to physically or culturally close
or similar markets. Over time and through experience, a firm’s foreign market knowledge
improves and, consequently, it increases its foreign market commitment and expands to more
psychically distant markets (Eriksson, Johansn, Majkgard, & Sharma 2000; Eriksson,
Majkgard, &Shara 2000; Johnson &Vahlne 1977; 1990; Johanson&Wiedersheim-Paul 1975;
Wiedersheim-Paulet al.1978). “In the initial stages of internationalisation, a firm’s accumulated
stock of internationalisation knowledge is limited.  This restricts  learning  by
internationalising  firms  and  constricts  the  steps  they  take  in  the international  market.  The
more  novel  the  foreign  environment,  the  more  difficult  it  is  for  the internationalising  firm
to  add  to  its knowledge  and  to  apply  its  current  stock  of  knowledge  in  foreign markets.
The closer the relation between the foreign environment and a firm’s stock of knowledge, the
more applicable this knowledge will be abroad.”
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menentukan langkah selanjutnya, dengan tetap mempertimbangkan
prospek kerjasama Lisensi.10

U-Model sebagai Proses Perubahan

Salah satu penekanan di dalam teori U-Model adalah faktor behavioral
atau kebiasaan perusahaan dalam  melakukan ekspansi. Dalam
catatannya, Billabong International Ltd. telah melakukan ekspansi
dengan beberapa bentuk moda sebelum memasuki pasar Indonesia.

Gambar dan Tabel 3. The Basic mechanism of
internationalization: state and change aspects (Johanson

&Vahlne, 1977:26)

Sumber: Johanson and Vahlne, 2009.11

Terdapat empat faktor yang mempengaruhi perubahan bentuk moda.
Diantaranya; a. Market knowledge, b. Commitment Decisions, c.
Current Activities, d. Market Commitment. Empat variable ini

10 “Firm size: the size of a firm has been recognized as an important source of strategic advantage
(Tan, Erramli, Liang, 2001). The relationship between firm size and the use of equity-based
entry mode has been widely investigated (Agarwal & ramaswami, 1992; Brothers, et al., 1996;
Nakos & Brothers, 2002). For instance Osborne (1996), analyzing a sample of New Zealand
SME’s, discovered that smaller SMEs tended to prefer no equity modes while larger SME’s
tended to prefer equity modes.”, dalam (Musso, 2011: 5).

11 SME’s (Small and Medium size Enterprise) merupakan perusahaan yang dekat kaitannya dengan
wirausaha dan usaha kecil dan menengah. Dimana kualifikasi dan kemampuan perusahaan
berbeda dengan perusahaan dengan tingkat yang lebih besar. Teori U-Model bagi
internasionalisasi perusahaan multinasional dengan tingkat SME melalui beberapa tahapan.
First, firms change by learning from their experience of operations, current activities, in foreign
markets. Second, they change by learning from their experience of operations, current
activities, in foreign markets. Second, they change through the commitment decisions that they
make to strengthen their position in the foreign market. We define commitment as the product
of the size of the investment times its degree of inflexibility. While a large investment in saleable
equipment does not necessarily indicate a strong commitment, unwavering dedication to
meeting the needs of customers does. More recent empirical studies have indicate that the
internationalization process as explained by our model has a positive impact on performance
(Barkema, Bell, & Pennings, 1996; Delios & Beamish, 2001; Li, 1995; Luo & Peng, 1999).
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merupakan proses teknis perubahan moda masuk perusahaan SME’s.
Sedangkan faktor internal perubahan berada pada wilayah Commitment
Decisions serta Current Actvities.

Market knowledge

Aspek pertama dalam perubahan bentuk moda masuk di dalam
internasionalisasi adalah pengetahuan akan pasar (market knowedge).
Proses menggali informasi atas pasar Indonesia diawali pada kerjasama
Lisensi pada tahun 2004 sebagai bentuk awal moda masuk.12

Diungkapkan dalam Teori U-Model, pengetahuan akan pasar bukan
hanya focus atas pasar yang berpengaruh kepada produk, melainkan
juga kondisi umum serta prospek jangka panjang negara tujuan. Bagi
Billabong International Ltd. yang telah memberikan kewenangan
produksinya kepada PT. Billabong Indonesia, kondisi umum Bali dan
Indonesia adalah pasar yang perlu tindakan lebih lanjut dalam
mengetahui prospeknya kedepan. Seluruh proses informasi yang didapat
atas pasar Indonesia akan kembali kepada kebijakan internal Billabong
International Ltd.

Global Strategy (Arbitrage) dan Current Activites yang
mempengaruhi Commitment Decisions

Perubahan bentuk dari kerjasama lisensi menjadi pendirian cabang
produksi baru bukan pertama kalinya bagi Billabong International Ltd.,
dimana perubahan ini sebelumnya telah terjadi di beberapa negara
diantaranya di Jepang hingga akhirnya juga terjadi di Indonesia. 13

a. Tahun 1980 merupakan momen awal Billabong International Ltd.
melakukan ekspansi. Ekspansi pertama kali diawali ke Amerika
Serikat dengan menggunakan metode ekspor. Kemudian disusul
kepada negara-negara di benua Eropa.

b. Kerjasama Lisensi sebagai bentuk moda masuk yang tak jauh
berbeda dengan ekspor dalam hal resiko dilakukan pertama kali di
negara-negara di Amerika Utara, Eropa, Jepang, Selandia Baru. Dari
beberapa negara tersebut, perubahan bentuk moda masuk menjadi
pendirian cabang baru terjadi di Selandia Baru, Perancis, dan
Jepang.

12 Bagi sebuah perusahaan multinasional industry garmen tingkat SME’s, ekspansi bukan hanya
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan di pasar luar melainkan juga pengetahuan akan pasar
yang dituju serta pertimbangan pemilihan lokasi pendirian cabang produksi.

13 The company starts its internationalization from those markets perceived as psychically near.
As the experience abroad increases, the company acquires new knowledge and can then
gradually gain stronger commitment to actual markets and eventually approach new markets
characterized by greater psychic distance.
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c. Pendirian cabang baru dilakukan di HongKong dan China yang
bertujuan untuk mencari sumber daya yang murah. Dengan metode
ini produk yang dihasilkan dijual kembali ke Australia. sedangkan,
akuisisi dilakukan di Selandia Baru.

Perubahan moda masuk ini didukung sepenuhnya oleh petinggi
perusahaan. Langkah perubahan ini diperlukan demi focus perusahaan
menjadi merek global yang dikenal secara internasional. Menjadi
penting diingat bahwa Billabong International Ltd. merupakan
produsen garmen, dimana faktor selera pasar atas produk yang
dikeluarkan menjadi peluang dan batasan. Pendirian PT. Billabong
Indonesia oleh Billabong International Ltd. menginginkan kontrol yang
lebih besar agar strategi pemasaran lebih maksimal, seperti yang
dilakukan di negara sebelumnya;

a. Strategi pemasaran dipusatkan kepada negara-negara dan tempat
strategis yang memudahkan akses kepada masyarakat internasional.

b. Selera pasar menentukan bentuk pemasaran dan focus bisnis
Billabong International Ltd.

Gambar dan Tabel 4. Global market entry: choice of entry
mode

Type of Entry Characteristics
Exporting High cost, low control
Licensing Low cost, low risk, little control, low returns
Strategic
alliance

Shared costs, shared resources, shared risks,
problems of integration

Acquisition Quick access to new market, high cost, complex
negotiations, problem of merging with domestic
operations

New/wholly
owned
subsidiary

Complex, often costly time consuming, high risk,
maximum control, potential above-average returns

Sumber: Hanson, 2008.14

Dua tahun merupakan waktu yang cukup untuk mengetahui bagaimana
kelangsungan operasional dan prospek produk atas pasar Indonesia.
Strategi untuk mempelajari pasar dan  prospek jangka panjang

14 (Calof & Beamish, 1995). Kemudian, “ Ventrakaman & Orescott (1990) argued that resulting fit
between company’s strategy and its environmental context has been found to have positive
implications for performance.”, dalam (Shaviriyani, 2006: 25). Baranson (1970), McManus
(1972), Parker (1974) and Baumann (1975), menyatakan bahwa FDI lebih dipilih daripada lisensi
jika; a. the host country is politically stable; b. the technology is new and tightly controlled; c.
the firm is large and more internationally involved; d. the firm's sources of power are broadly
based; and e. the absorptive capacity of the licensee is low.
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kerjasama Lisensi ini dipermudah dengan fakta bahwa salah petinggi
PT. Billabong Indonesia sebelumnya merupakan jaaran petinggi dari CV.
Bali Balance, yang ditunjuk langsung oleh Billabong International Ltd.
Keuntungan dari keputusan untuk merubah moda kepada kontrol penuh
dengan maksud memaksimalkan strategi pemasaran serta distribusi
produk, tanpa bergantung kepada pihak kedua.

Potensi yang dimiliki Bali sebagai salah satu kawasan wisata di
Indonesia terus mengalami perkembangan baik secara ekonomi maupun
infastruktur berpotensi untuk pemasaran dan kelangsungan produk
Billabong dan merek lain yang dimiliki Billabong International Ltd.
Kondisi Bali sebagian besar sama halnya dengan ketika budaya selancar
berkembang di Queensland Australia. PT. Billabong Indonesia memiliki
kesempatan untuk berkoordinasi lebih baik antara beberapa elemen
social masyarakat yang ada di Bali dan seluruh wilayah Indonesia.
Dengan demikian kemudian didapatkan hubungan timbal balik yang
masuk kepada keuntungan perusahaan.

Market commitment

Dengan dibentuknya perusahaan baru, segala hal mengenai penyesuaian
antara selera pasar dapat dipelajari oleh Billabong International Ltd.
lewat PT. Billabong Indonesia. Pendirian cabang langsung
mempermudah informasi dan aliran finansial kepada perusahaan induk.
Dengan manajemen dan kontrol yang terintegrasi dengan perusahaan
induk pemasaran dan keuntungan dapat lebih terkontrol memudahkan
pengawasan dan focus pemasaran kepada selera pasar masyarakat
Indonesia pada umumnya. Dengan merubah bentuk moda masuk,
secara tidak langsung Billabong International Ltd. telah melindungi aset
penting perusahaan yang telah ditanamkan di Indonesia sejak kerjasama
lisensi.

Proses perubahan bentuk moda masuk Billabong International Ltd. di
Indonesia secara umum  dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal
yang menjadi satu  bagian diatas. Untuk mempermudah rincian atas
latar belakang moda diperlukan pembagian yang jelas seperti penjelasan
berikut.

Kondisi Internal

Faktor Internal sebagai factor pendorong yang mempengaruhi
perubahan bentuk moda masuk Billabong International Ltd. sebagian
besar berada pada intisari pembahasan diatas, yang diantaranya:
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a. Dorongan dari skala Billabong International Ltd. dengan tingkat
perusahaan SME’s (Small and Medium sized Enterprise) yang
memprioritaskan perubahan bentuk moda kepada control yang lebih
tinggi.

b. Faktor kebiasaan dalam merubaha bentuk moda masuk kerjasama
lisensi menjadi pendirian cabang langsung.

c. Adanya visi perusahaan induk (Billabong international Ltd.) untuk
menjadi produsen dengan merek global yang dikenal luas.

d. PT. Billabong Indonesia sebagai perusahaan yang focus kepada
produksi pakaian jadi/garmen dekat kaitannya dengan selera pasar.
Perubahan bentuk moda ini juga merupakan hasil dari bentuk
arbitrasi/global strategy untuk menguasai pasar tujuan.

e. Strategi pemasaran dipusatkan kepada negara-negara dan tempat
strategis yang memudahkan akses kepada masyarakat internasional,
dalam hal ini Pulau Bali. Dengan control yang lebih besar dari
kerjasma Lisensi, maka akan didapati kemudahan dalam
berintegrasi dengan perusahaan induk serta penyesuaian produk
dengan selera pasar.

f. Dengan adaya PT. Billabong Indonesia, asset penting milik
perusahaan lebih terlindungi, baik dilihat secara fisik maupun
keterkaitannya dengan merek produk.

Kondisi Eksternal

Berikut merupakan pengetahuan kondisi umum Bali dan pasar
Indonesia yang dimulai pada tahun 2004 hingga 2007. Dimana, dua
tahun awal menjadi informasi pasar Indonesia sedangkan satu tahun
berikutnya merupakan  gambaran prospek ekonomi. Sebagian besar
data tercantum di dalam bagian ke tiga;

a. Dipahami bahwa Bali merupakan kawasan hilir mudik wisatawan
luar negeri dengan lebih dari lima puluh empat objek wisata dengan
tiga puluh titik objek untuk olahraga selancar dapat diakses di
wilayah ini. Olahraga selancar dan kondisi masyarakat kondusif bagi
pemasaran produk dari surfwear Industry.

b. Kondisi ekonomi local Bali yang menempati peringkat kesepuluh
dalam kemudahan memulai usaha menjadi prioritas bagi Billabong
International Ltd. mendirikan perusahaan di wilayah ini.

c. Pada triwulan pertama tahun 2004, perekonomian Indonesia
tumbuh sebesar 4,9 persen salah satunya didorong oleh konsumsi
masyarakat. Pendapata perkapita masyarakat Indoensia pada tahun
2004 diperkirakan sama dengan tingkat sebelum krisis ekonomi
tahun 1996, walaupun di satu sisi terjadi bencana alam di beberap
lokasi di Indonesia.



Faktor-Faktor Perubahan Moda Masuk Billabong Internasional Ltd.

Jurnal Analisis HI, Maret 2014 27

d. Pada bulan Juni 2005 nilai inestasi yang masuk naik sebesar tiga
belas persen dengan peningkatan GDP (Gross Domestic Product)
tertinggi setelah krisis ekonomi pada tahun 1997.

e. Industri tekstil dan Pakaian jadi merupakan Industri yang terbuka
bagi investor asing maupun dalam negeri.

f. Pemerintah Indonesia lewat Instruksi Presiden mengeluarkan Inpres
nomor 3 tahun 2006 mengenai Paket Kebijakan Perubahan Iklim
Investasi.

g. Di tahun 2006, Indonesia mengalami perbaikan dalam peringkat
Basic Requirements Global competitiveness Index. Peringkat ini
adalah informasi yang diberikan untuk melihat kapabilitas suatu
negara terhadap investasi asing yang masuk. Pada tahun 2007, nilai
investasi yang masuk ke Indonesia mencapai nilai Rp. 147 triliun.

h. Menurut laporan dari UNCTAD (2007) Indonesia dinilai menjadi
salah satu lokasi yang menarik bagi penempatan FDI dengan syarat
berbagai perbaikan terpenuhi, termasuk stabilitas dan resiko politik.

i. Industri tekstil dan Pakaian jadi merupakan Industri yang terbuka
bagi investor asing maupun dalam negeri.

j. Pemerintah Indonesia lewat Instruksi Presiden mengeluarkan Inpres
nomor 3 tahun 2006 mengenai Paket Kebijakan Perubahan Iklim
Investasi.

k. Undang-Undang nomor 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal
Asing;

l. Di tahun 2006, Indonesia menduduki tingkat ke sepuluh untuk Basic
Requirements Global competitiveness Index. Pada tahun 2007, nilai
investasi yang masuk ke Indonesia mencapai nilai Rp. 147 triliun.

m. Pada tahun 2007, nilai investasi yang masuk ke Indonesia mencapai
nilai Rp. 147 triliun. menurut laporan dari UNCTAD (2007)
Indonesia dinilai menjadi salah satu lokasi yang menarik bagi
penempatan FDI dengan syarat berbagai perbaikan terpenuhi,
termasuk stabilitas dan resiko politik.

n. Industry Tekstil dan Pakaian Jadi Indonesia termasuk ke dalam tipe
pasar monopoly. Tipe ini memiliki sifat banyak penjual dan pembeli,
produk yang heterogen, serta hambatan untuk masuk dan keluar
pasar yang rendah.

o. Yang menjadi permasalahan dari industry ini adalah impor produk
pakaian jadi illegal dan penyelundupan. Tercatat,industry dan
produk tekstil Indonesia sebagai eksportir terbesar jika
dibandingkan dengan industry lain yang ada.
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Billabong International ltd. dengan national branding
Australia

Di samping plus dan minus kondisi eksternal Indonesia, aktifitas
ekspansi Billabong International Ltd. juga dipengaruh oleh Australia.15

Isi pernyataan tersebut dapat diartikan sebagai tanda bahwa Billabong
International Ltd. merupakan perusahaan yang penting bagi Australia.

a. National Branding bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan
masyarakat internasional terhadap produk dan Australia pada
umumnya.agar aliran modal asing masuk ke negara tersebut.

b. Nation Branding juga ditujukan untuk memudahkan perusahaan
Australia berekspansi.

c. Program ini ditujukan untuk meningkatkan tujuan investasi oleh
investor khususnya kawasan Asia. Adanya program ini merupakan
respon atas menurnnya tingkat invstasi yang masuk kedalam negeri.

d. Program ini juga dimaksudkan untuk meningkatkan nilai investasi
dalam negeri, program ini ditujukan untuk beberapa bisnis yang ada
di dalam negeri untuk dapat bersaing pada tingkat global.

Dinyatakan oleh pemerintah Australia bahwa Billabong International
Ltd. bukan hanya produsen perlengkapan olahraga, lebih daripada itu
memiliki reputasi baik dan dikenal luas diluar negeri.

Perubahan Moda Masuk sebagai Konsekuensi Internal dan
Dorongan Kondisi Eksternal

Adanya kondisi luar bagi Billabong International Ltd. merupakan
tantangan yang harus dihadapi, terutama kondisi ekonomi makro
Indonesia dan Bali pada khususnya. Pendirian cabang langsung PT.
Billabong Indonesia menjadi tepat ketika kondisi sosial dan ekonomi di
wilayah itu mendukung. Faktor eksternal yang terdiri dari kondisi Bali
dan ekonomi Indonesia secara umum mempengaruhi kondisi internal
serta keputusan manejerial. Dimana, sebelum kontak kerjasama selesai,
perubahan bentuk moda telah dilakukan. Adanya visi pemimpin
perusahaan untuk menjadikan Billabong International Ltd. dikenal lebih
luas, lebih dekat dengan pasar, disertai dengan skala perusahaan dan
pengalaman dalam merubah moda, berdampak kepada perubahan yang
dilakukan di Indonesia. Proses ini sesuai dengan hipotesa atas kondisi
internal yang mempengaruhi.

15 Halaman 38. {Kasus Billabong sebagai kasus yang berpotensi mengganggu national branding
Australia yang dapat mempengaruhi citra postitif Australia dalam pasar global. Kasus ini
sekaligus mempengaruhi citra positif iklim investasi asing di Indonesia, khususnya bagi investor
Australia.}
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Namun, ada sedikit berbeda dengan faktor eksternal. Adanya dukungan
pemerintah Australia yang dapat dilihat dari respon negara mengenai
sengketa Lisensi menambah faktor eksternal yang kedudukan
sebelumnya difokuskan kepada faktor pasar negara tujuan, yakni
Indonesia. Adanya faktor negara asal sebagai faktor eksternal lain selain
negara tujuan, lebih lanjut menambah faktor pendorong perubahan
moda masuk Billabong International Ltd. di Indonesia.

Dari hasil pembahasan diketahui bahwa perubahan moda masuk
dipegaruhi oleh dua faktor utama. Faktor Internal mendasarkan kepada
perubahan visi dan tujuan Billabong International Ltd. untuk dapat
berkembang secara global. Perubahan ini secara umum untuk
memepertahankan keunggulan kompetitif di pasar Indonesia. Untuk
faktor eksternal, perubahan moda masuk dari kerjasama Lisensi kepada
pendirian cabang langsung (wholly owned subsidiary) bukan hanya
dipengaruhi oleh kondisi pasar Indonesia, namun juga dipengaruhi oleh
kondisi negara Australia, walaupun disadari oleh penulis bahwasanya
data yang ada serta teori yang digunakan kurang dapat memberikan
penjelasan atas keterkaitan antara perubahan moda masuk Billabong
International Ltd. dengan Australia. Adanya faktor Australia dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat celah dalam
penggunaan teori dalam penelitian ini, dimana penambahan faktor
ektsternal tidak diperkirakan sebelumnya. Oleh karena itu diharapkan
dalam penelitian selanjutnya, didapati hubunga antara negara asal
(home country) dengan proses ekspansi ataupun perubahan bentuk
moda masuk oleh suatu perusahaan multinasional.
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